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Abstrak

Salah satu kemampuan dan keterampilan pada abad 21 dalam pembelajaran
yaitu sekolah dituntut untuk memiliki keterampilan berpikir kritis, berpikir
kreatif, pemecahan masalah bekomunikasi dan kolaborasi. tujuan penelitian
ini Untuk Mengetahui bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa kelas
VII-2 SMP Negeri 4 sape tahun 2023/2024 dalam menyelesaikan soal pada
materi bangun datar. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian dilakukan pada siswa kelas VIL.2 yang
berjumlah 30 orang siswa namun yang diambil untuk menjadi subjek
penelitian hanya 3 orang siswa. Instrumen penelitian adalah lembar tes
uraian dan pedomana wawancara. Berdasararkan hasil penelitian dan
pembahasan pada penelitian ini. Tentang deskripsi kemamampuan berpkir
kritis siswa dalam menyelesaiakan masalah pada meteri bangun datar di
kelas VII SMP Negeri 4 Sape Tahun Ajaran 2023/2024. Dapat disimpulkan
bahwa hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan
masalah terdapat 24 siswa dengan presentase 80% untuk kategori rendah,
kemampuan berpikir kritis siswa dikategori sedang sebanyak 5 siswa
dengan presentase 16,6%. kemampuan berpikir Kkritis tinggi hanya 1 siswa
dengan presentase 3,3. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa
subjek kategori tinggi memenuhi indikator indikator kemampuan berpikir
kritis pada Kkeseluruhan soal, subjek mampu memenuhi indikator
interpretasi, analisis, evaluasi dan inferensi. Subjek kategori sedang
memenuhi indikator kemampuan berpikir kritis tetapi masih kurang dalam
tahap evaluasi dan inferensi pada soal nomor 2. Subjek kategori rendah
belum mampu memenuhi semua indikator kemampuan berpikir Kkritis,
subjek hanya memenuhi indikator evaluasi dan iniferensi pada soal nomor
1, untuk soal nomor 2 subjek belum mampu memenuhi indikator
kemampan berpikir kritis.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Proses Pembelajaran, Materi
Bangun Datar
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PENDAHULUAN

Abad 21 mengharuskan setiap indidvidu memiliki kemampuan dan ketera
mpilan yang selaras dengan zaman revolusi industri 4.0. (Peramaswari Dan
Kurniyati, 2020:6). Pemerintahan melalui permendkbud nomor 20 tahun 2016,
menetapkan tentang keterampilan berpikir kritis menjadi bagian standar
kompetensi lulusan pendidikan dasar ataupun lulusan pendidikan menengah,
khususnya untuk keterampilan. (Kurniati Dan As’ari, 2017:13). Salah satu
kemampuan dan keterampilan pada abad 21 dalam pembelajaran yaitu sekolah
dituntut untutk memiliki keterampilan berpikir kritis, berpikir kreatif, pemecahan
masalah bekomunikasi dan kolaborasi (Mardhiyah 2021:39-30). Berpikir Kkritis
merupakan proses bernalar terkait suatu permasalahan dan mampu mengahadapi
masalah yang lebih sulit, dapat diterapkan dalam pendidikan atau dalam kehidupan.
Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang penting saat
ini. Berpikir kritis merupakan salah satu dari dua kemampuan berpikir tingkat tinggi
(higher order thingking skill) yang harus dimulai dibiasakan atau dilatih kepada
peserta didik Guna melatih dan membiasakan berpikir kepada siswa.

Berpikir kritis adalah sebuah proses terorganisasi yang memungkinan siswa
mengevaluasi bukti, asumsi, logika, dan bahasa yang mendasari pernyataan orang
lain. Mereka menekankan pentingnaya memahami sudut pandang yang berbeda
dan menggunakan bukti yang relevan dala mengambil keputusan atau sekimpulan
(Asih Dan Mursisti, 2018:7). Farid Et AL (2019:6) menyatakan bahwa kemampuan
berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir secara efektif yang dapat
membantu siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, serta mengambil keputusan
tentang apa yang dilakukan. Kemampuan berpikir kritis merupakan kecakapan
hidup (life skill) yang perlu dikembangkan melalui proses pendidikan. Matematika
mengambil peran penting untuk dapat mencapai kemampuan berpikir Kkritis

dikarnakan Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan
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disekolah dasar hingga perguruan tinggi. Hal ini sejalan menurut (Ripai dan Sutarna,
2019) bahwa matematika adalah salah satu mata pelajaran yang penting sejak
jenjang sekolah dasar dan bisa melatih pola pikir yang kreatif, logis, Kkritis dan
sistematis. Berpikir Kkritis perlu diterapkan dan dikembangkan karna dapat
memudahkan peserta didik dalam proses pemahaman konsep-konsep matematika
yang diberikan. Selain itu berpikir Kkritis juga dapat menunjang hasil belajar peserta
didik. Berpikir kritis tidak hanya dilakukan dengan menghafal konsep-konsep, tetapi
lebih dari itu yaitu melibatkan aspek kognitif seperti aplikasi, analisis, sintesis, dan
evaluasi.

Salah satu yang menjadi perhatian besar bagi para akademisi, praktis dan
pemerhati matematika yaitu penelitian dari PISA yang mengadakan penelitian
tentang Matematika Dan Sains. pada tahun 2018 mengemukakan hasil studi PISA
menujukan bahwa kemampuan matematika indonesia menduduki peringkat 73 dari
79 negara dengan peroleha skor 379 dibawah rata-rata skor internasiaonal yaitu 489
(OECD, 2019). Berdasarkan hasil tersebut menujukan bahwa rendahnya
kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal-soal berkemampuan
tinggi. sehingga siswa lemah dalam menyelesaikan soal-soal pembelajaran
matematika yang fokus pada pengembangan kemampuan tingkat tinggi yang salah
satunya adalah kemampuan berpikir kritis matematis. Hal ini menunjukan perlunya
peningkatkan dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis sejak tingkat usia
sekolah dasar.(Annizar dkk.,2020). Dari pemaparan data data diatas menujukan
bahwasanya banyak sekali yang menujukan masih rendahnya tingkat kemampuan
berpikir kritis yang ada di indonesia khususnya pada siswa jejang sekolah menengah
pertama. Sehingga dari permasalah itulah yang melatar belakangi peneliti untuk
melihat dan mendeskripsikan bagaimana kemampuan berpikir kritis, sehingga guru
akan mengetahui tingkatan Kkategori berpikir Kkritis siswa, hal ini akan
mempermudah guru dalam memberikan soal soal sesuai dengan tingkatan berpikir

kritisnya.
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi awal pada hari selasa tanggal 30
januari 2024 yang dilakukan peneliti dengan guru matematika SMPN 4 Sape, bahwa
tak banyak yang memiliki kemampuan berpikir krtis di sekolah tersebut. kondisi
siswa di sekolah tersebut khususnya pada pembelajaran matematika masih berada
pada kemampuan level C1 — C3 yang dimaksud bahwa siswa di sekolah tersebut
memiliki kemampuan mengingat, pemahaman, dan penerapan untuk sebagaian
besar kelas VII sedangkan yang memiliki kemampuan level C3 - C4 penerapan dan
analisis hanya sebagian kecil saja. Disebabka beberapa faktor yaitu kurangnya minat
siswa terhadap pembelajaran matamatika dan menganggap soal matemtika sulit
dipecahkan, Lalu untuk melihat bagaimana kemampuan berfikir Kkritis siswa
disekolah tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
mengangkat judul “Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam
Menyelesaikan Masalah Pada Materi Bangun Datar” dengan harapan dapat
mendeskripsikan terkait karakteristik kemampuan berpikir kritis siswa dalam
menyelesaikan soal pada materi bangun datar
METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Menurut Saraswati (2020) menyatakan bahwa penelitian deskriptif merupakan
jenis penelitian yang dalam pelakasanaanya tidak untuk mencari hubungan antara
variabel atau hipotesis. Penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian yang
bertujuan mendeskripsikan/menjabarakan fenomena yang terjadi pada subjek
penelitian secara mendalam (Annur, 2020). Peneliti menggunakan penelitian
dekriptif kualitatif karna jenis penelitian ini sangat cocok dengan tujuan penelitian
yaitu untuk mendeskripsikan tentang kemampuan berpikir kritis siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika.

Pemilihan subjek dilakukan dengan skala kecil yaitu kelompok Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas VIL.B yang berjumlah 30 siswa. Kelas yang dipilih

berdasarkan pertimbangan dari guru matematika dikarnakan siswa dan siswi
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dikelas tersebut banyak memiliki minat terhadap matematika dan aktif bertanya
kepada guru pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Kemudian siswa
diberikan soal, Skor jawaban siswa akan dianalisis untuk menentukan nilai yang
didapat oleh siswa. Setelah itu, peneliti mengelompokan kedalam kategori tinggi,
sedang, dan rendah.

Adapun tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes dan
wawancara,Tes diartikan sebagai alat ukur atau prosedur yang digunakan untuk
mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan aturan
yang sudah ditentukan. (Arikunto, 2017: 205). Tes digunakan untuk mendapatkan
data bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa. Tes yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan tes essay atau urain sebanyak 2 soal. Pemilihan tes
jenis essay dikarnakan tes essay merupakan tes yang memerlukan jawaban dengan
penguraian, penjelasan, pengorganisasian, Kreativitas dan pemecahan masalah.
Purban (2014:45). Wawancara mendalam merupakan tehnik pengumpulan data
yang utama yang sangat memungkinkan untuk mendapatkan data sebanyak
banyaknya. Wawancara dilakukan untuk mengetahui lebih dalam tentang
kemampuan berfikir kritis subjek dalam menyelesaikan masalah matematika.
Adapun jenis wawancara yang digunakan yaitu wawancara tidak tersruktur
digunakan untuk menggali lebih dalam terkait fenomena yang ingin diteliti.

Untuk Kklarifikasi kedalam kategori tinggi, sedang, dan rendah peneliti
menggunakan teori menurut Ratumana Dan Laurens (Maryam,2020), kategori
tersebut antara lain:

Tabel 3.1 Kategori Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis

Rentangan Nilai ategorl. .e mal'n.p uan
Berpikir Kritis
80 <X <100 Tinggi
60 <X <80 Sedang
X <60 Rendah
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Data yang didapat dari hasil tes dianalisis dengan menggunakan

presentase yang dirumuskan:

\h

P==x100%

S

Keterangan :

p : presentasi

f: frekuensi jawaban siswa

n : jumlah skor keseluruhan (maksimal)

Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan tahap analisis yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman
yaitu : Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hak yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data,
Penyajian data meliputi pengklasifikasian dan identifikasi data yaitu
menulis kumpulan data yang terorganisir dan pembahasan terhadap data
dengan mengacu pada kategori-kategori yang telah dirumuskan sehingga
memungkinkan untuk mengambil kesimpulan data tersebut, dan Menarik
kesimpul dari data tersebut tentang kemampuan berpikir kritis siswa dalam

menyelesaikan masalah.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data hasil tes dan wawancara siswa kemampuan berpikir kritis tinggi
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Gambar 1. Jawaban soal nomor 1
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Pada gambar 1 menujukan Jawaban subjek terkait indikator
interpretasi pada soal nomor 1, pada gambar tersebut menunjukan bahwa
subjek S10 mampua menuliskan yang diketahui dan ditanyakan dalam soal
dengan benar. Jawaban subjek S8 terkait indikator analisis pada soal nomor
1 dapat dilihat subjek mampu menganalisis soal dengan baik. Subjek S8
mengetahui apa yang ditanyakan/masalah pada soal dengan benar
ditujukan dengan membuat model matematika. Hal tersebut menunjukan
bahwa subjek sudah memenuhi indikator menganalisis, subjek mampu
mengidentifikasi dan menyimpulkan antara penyataan pernyataan dan
konsep konsep yang terkait untuk dapat menyelesaikan soal. Jawaban
subjek S10 terkait indikator mengevaluasi menunjukan bahwa subjek S10
mempu menggunakan strategis dalam menentukan keliling persegi panjang
dan luas persegi panjang dengan baik dan benar. Itu artinya subjek S10
memenuhi indikator evaluasi dengan menulikan bukti bukti yang relevan
sesuai pernyatan yang terdapat dalam soal dengan tepat dan lengkap. Pada
tahap inferensi, siswa mampu membuat kesimpulan dari apa yang
ditanyakan dengan tepat. Jawaban subjek S10 terkait indikator inferensi
pada nomor 1 menujukan bahwa subjek S10 mampu menuliskan
kesimpulan akhir yang sesuai dengan ditanyakan pada soal nomor 1 dengan

benar dan lengkap.

Subjek yang memiliki kemampuan berpikir kritis sedang
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Gambar 2. Jawaban soal nomor 1 siswa subjek S24
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Jawaban subjek terkait indikator interpretasi pada soal nomor 1, pada
gambar tersebut menunjukan bahwa subjek S24 mampua menuliskan yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal tetapi kurang lengkap. Jawaban subjek
S24 terkait indikator menganalisi menujukan dari hasil jawaban yang
diberikan subjek S24 terlihat bahwa subjek sudah mampu menganalisis soal
dengan baik subjek S24 mengetahui apa yang ditanyakan pada soal dengan
benar. Hal tersebut menujukan bahwa subjek sudah memenuhi indikator
menganalisis, subjek mampu mengidentifikasi dan menyimpulkan antara
penyataan pernyataan dan konsep konsep yang terkait untuk dapat
menyelesaikan soal. Jawaban subjek S24 terkait indikator mengevaluasi
menunjukan bahwa subjek S24 mampu menggunakan strategis dalam
menentukan keliling persegi panjang dan luas persegi panjang dalam
menyelesaikan soal serta tidak ada kesalahan dalam melakukan
perhitungan atau penjelasan. Itu artinya subjek S24 memenuhi indikator
evaluasi dengan menuslikan bukti bukti yang relevan sesuai pernyatan yang
terdapat dalam soal dengan tepat dan lengkap. Jawaban subjek S24 terkait
indikator inferensi pada nomor 1 menujukan bahwa subjek S24 belum
mampu menuliskan kesimpulan akhir dari soal yang diberikan walaupun

jawaban yang ditulis subjek benar.

Subjek yang memiliki kemampuan berpikir kritis kategori rendah
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Gambar 3. Jawaban soal nomor 1 subjek S16.
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Jawaban subjek terkait indikator interpretasi pada soal nomor 1, pada
gambar tersebut menunjukan bahwa subjek S16 belum mampu dalam
memahami masalah terlihat subjek tidak tidak menuliskan keterangan yang
diketahui maupun yang ditanyakan. Jawaban subjek S16 terkait indikator
menganalisi menujukan dari hasil jawaban yang diberikan subjek S16
terlihat bahwa subjek belum mampu dalam menganalisi soal. Terihat dari
jawaban subjek tidak dapat menganalisa soal yang ditujukan dengan
membuat model matematika dan pokok permasalah dalam soal. Hal
tersebut menujukan bahwa subjek belum memenuhi indikator
menganalisis, subjek tidak dapat mengidentifikasi dan menyimpulkan
antara penyataan pernyataan dan konsep konsep yang terkait untuk dapat
menyelesaikan soal. Terlihat dari Jawaban subjek S16 terkait indikator
mengevaluasi menunjukan bahwa subjek S16 sudah memenuhi indikator
evaluasi. mampu menggunakan strategis dalam menetukan luas persegi
panjang dan melakukan perhitunga tanpa ada kesalahan. tetapi subjek tidak
dapat mengidentifikasi tahap awal dalam menyelesaikan soal yang diberika.
Jawaban subjek S16 terkait indikator inferensi pada nomor 1 menujukan
bahwa sudah memenuhi indikator dengan menuliskan kesimpulan akhir
dari soal yang diberikan.

Pada bagian pembahasan peneliti akan menjawab permasalahan pada
rumusan masalah yaitu Bagaimana kemampuan berpikir Kkritis siswa kelas
VII-2 SMP Negeri 4 sape tahun 2023/2024 dalam menyelesaikan soal pada
materi bangun datar. Sebagai berikut:

Berdasarkan hasil penelitian Dari tabel 4.1 diatas dapat dilihat dari
hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh paling banyak berada
pada kategori rendah sebanyak 24 siswa dengan presentase 80%.
kemampuan berpikir kritis siswa dikategori sedang sebanyak 4 siswa

dengan presentase 13,3%. kemampuan berpikir kritis tinggi hanya 2 siswa
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dengan presentase 6,6%. Untuk hasil persentase berdasarkan indikator
kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal materi bangun datar.
Untuk indikator interpretasi persentase 71%, Hal tersebut sesuai dengan
hasil penelitian oleh Fahrum dkk (2023) yang menujukan bahwa indikator
berpikir kritis berupa interpretasi lebih dominan dengan presentase 80,58%
dicapai siswa untuk indikator tersebut, hal ini memebuktikan bahwa siswa
mampu yang diketahui dan ditanyakan. indikator analisis 41%, evaluasi
39,5%,dan inferensi 29,5%, dengan rata rata persentase 45.25% tergolong
rendah.

Dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis disekolah
tersebut masih dikatakan rendah. Hal tersebut di sebabkan kurangnya guru
dalam memberika soal tingkat tinggi dalam melatih kemampuan berfikir
Sehingga siswa kurang dalam kemampuan berfikir kritisnya. Hal ini sejalan
menurut (Nuryanti et al, 2021) yang mengatakan bahwa perlu dilakukan
strtegi dalam upayah meningktkan kemampuan berpikir Kkritis, karna
rendahnya kemampuan tersebut akan menimbulkan pengaruh yang kurang
baik pada siswa dijenjang pendidikan selanjutnya. Selain itu penelitian
terdahulu mengungkapkan bahwa salah satu keberhasilan dalam
membentuk kemampuan berpikir kritis pada siswa adalah guru dalam
memilih dan mengaplikaiskan model pembelajaran dengan tepat (Karim &
Normayah, 2015). Pembelajaran yang variatif serta soal soal latihan yang
merangsang dan mengharuskan siswa untuk berpikir secara kritis perlu
diberikan kepada siswa (Herdiman et al.,2018; Parameswari & Kurniati, 2020;
Putri et al.,2022). Dengan demikian, kebiasaan berpikir siswa yang terbetuk
dalam pembelajaran matematika dapat mengkombinasi siswa berpikir ketika
mengalami permasalahan dalam kehidupan.Dibawah ini akan disajikan

deskripsi kemampuan berpikir Kkritis secara keseluruhan
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini.
Tentang deskripsi kemamampuan Dberpkir Kkritis siswa dalam
meneyelesaiakan masalah pada meteri bangun datar di kelas VII SMP Negeri
4 Sape Tahun Ajaran 2023/2024. Dapat disimpulkan bahwa hasil tes
kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah terdapat
25 siswa dengan presentase 83,3% untuk kategori tingg, kemampuan
berpikir kritis siswa dikategori sedang sebanyak 5 siswa dengan presentase
13,3%. kemampuan berpikir kritis tinggi hanya 1 siswa dengan presentase
3,3%. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa subjek kategori
tinggi memenuhi indikator indikator kemampuan berpikir kritis pada
keseluruhan soal, subjek mampu memenuhi indikator interpretasi, analisis,
evaluasi dan inferensi. Subjek kategori sedang memenuhi indikator
kemampuan berpikir kritis tetapi masih kurang dalam tahap evaluasi dan
inferensi pada soal nomor 2. Subjek kategori rendah belum mampu
memenuhi semua indikator kemapuan berpikir kritis, subjek hanya
memenuhi indikator evaluasi dan iniferensi pada soal nomor 1, untuk soal

nomor 2 subjek belum mampu memenihi indikator.
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